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ABSTRAK 

Muhammad Gallant : Perbedaan Hasil Belajar Fisika Melalui Model Pemecahan 

Masalah IDEAL dan Model Pembelajaran Langsung Kelas 

XI IPA SMA N 4 Padang 

 

 Permasalahan yang sering ditemui dalam pembelajaran fisika adalah 

rendahnya hasil belajar siswa. Untuk mengatasi hal tersebut, salah satu usaha yang 

dapat dilakukan adalah penerapan berbagai model pembelajaran. Model 

pembelajaran yang diterapkan dalam penelitian ini adalah pemecahan masalah 

IDEAL dan pembelajaran langsung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

perbedaan hasil belajar fisika melalui model pemecahan masalah IDEAL dan model 

pembelajaran langsung siswa kelas XI IPA SMAN 4 Padang. 

 Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas XI IPA SMAN 4 Padang 

tahun ajaran 2013/2014 yang terdiri dari 7 kelas. Pengambilan sampel 

menggunakan teknik Cluster Random Sampling, sehingga diperoleh kelas sampel 

yaitu Kelas XI IPA1 sebagai kelas eksperimen 1 dan Kelas XI IPA2 sebagai kelas 

eksperimen 2. Teknik analisis data penelitian adalah uji hipotesis melalui uji t pada 

taraf signifikan 5% untuk masing-masing aspek hasil belajar. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tiap aspek hasil belajar, nilai 

rata-rata tes akhir kelas eksperimen 1 lebih tinggi dari kelas eksperimen 2. Oleh 

karena itu hipotesis penelitian yang berbunyi “Hasil belajar menggunakan model 

pemecahan masalah IDEAL lebih baik dibandingkan model pembelajaran langsung 

pada kelas XI IPA SMAN 4 Padang” dapat diterima pada taraf signifikan 5%. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa hasil belajar fisika menggunakan model pemecahan 

masalah IDEAL lebih baik dibandingkan menggunakan model pemebelajaran 

langsung pada kelas XI IPA SMAN 4 Padang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kondisi kehidupan globalisasi menuntut manusia mempunyai ilmu 

pengetahuan sehingga dapat berkompetisi dalam kehidupan. Kehidupan globalisasi 

ditandai dengan persaiangan diberbagai bidang kehidupan. Negara yang 

mempunyai teknologi tinggi akan menguasai kehidupan global, sedangkan negara 

yang teknologinya masih rendah akan bergantung kepada negara lain. Salah satu 

usaha dalam menjawab tantangan global adalah dengan meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia. Indikator majunya sumber daya manusia dalam pendidikan 

ditandai dengan hasil belajar siswa disekolah. Banyak mata pelajaran yang diajukan 

di sekolah bertujuan memberi bekal kepada siswa dalam menjawab tantangan 

kemajuan teknologi.  

Fisika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan ditingkat 

SMA/MA. Fisika adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari fenomena alam yang 

terkait dengan materi dan energi. Siswa di dalam proses pembelajaran Fisika 

dituntun agar bertindak atas dasar pemikiran analitis, logis, rasional, cermat dan 

sistematis. Menyadari betapa pentingnya peranan Fisika dalam menjawab persoalan 

tantangan global dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK), dituntut 

perubahan ke arah yang lebih baik pada pembelajaran Fisika. 

Pembelajaran fisika merupakan pembelajaran yang mempelajari gejala, 

peristiwa, dan fenomena alam yang ditemukan oleh setiap orang dimana saja dan 

kapanpun serta berusaha untuk mengungkapkan segala rahasia dan hukum alam 
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semesta. Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Giancoli (2001:1) 

bahwa fisika adalah ilmu pengetahuan yang paling mendasar, karena berhubungan 

dengan gejala, prilaku, dan struktur benda yang ada di alam. Syarat mutlak dalam 

mencapai keberhasilan belajar fisika adalah pemahaman tentang konsep-konsep 

pada materi pelajaran. Kemampuan siswa untuk menguasai konsep fisika 

menunjang mereka memahami dan memecahkan permasalahan yang berhubungan 

denagan fenomena alam. Oleh sebab itu pelajaran fisika menuntut pemahaman 

konsep fisika dan aplikasi konsep tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Berbagai usaha telah dilakukan untuk meningkatkan proses belajar fisika di 

sekolah. Usaha yang telah dilakukan antara lain meningkatkan kualitas guru melalui 

penataran, mengoptimalkan pembelajaran di kelas dengan menyediakan fasilitas 

pendukung pendidikan seperti pengadaan bahan ajar, pembenahan perangkat 

pembelajaran serta pembenahan sarana dan prasarana. Tidak hanya itu, pemerintah 

juga telah berusaha menyempurnakan kurikulum pendidikan. Kurikulum 2013 

menuntut setiap satuan pendidikan dapat mengintegrasikan berbagai pengetahuan 

sehingga membentuk lulusan yang sesuai dengan kebutuhan perkembangan IPTEK.  

Kenyataan menunjukkan bahwa pembelajaran fisika belum mencapai hasil 

yang optimal dan masih bisa ditingkatkan. Inovasi-inovasi terhadap proses 

pembelajaran disekolah harus dilakukan pendidik untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa. Kurang optimalnya hasil belajar siswa disebabkan oleh berbagai faktor. Hal 

yang sama juga terjadi pada sekolah yang peneliti observasi, yaitu SMAN 4 Padang. 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan diperoleh hasil ujian tengah semester 

kelas XI IPA SMAN 4 Padang pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Nilai Rata-Rata Ujian Tengah Semester Fisika Siswa Kelas XI IPA SMA 

N 4 Padang. 

NO KELAS Rata-Rata Nilai Ujian 

Tengah Semester IPA 

Nilai Tertinggi Nilai Terendah 

1 XI IPA1 57.8 87 33 

2 XI IPA2 61.06 87 43 

3 XI IPA3 51.4 77 10 

4 XI IPA 4 49.5 79 23 

5 XI IPA 5 52.8 85 33 

6 XI IPA 6 48.5 79 23 

7 XI IPA 7 56.3 85 43 

Sumber : Guru Fisika SMAN 4 Padang 

Tabel 1 menunjukkan rata-rata nilai ujian tengah semester di kelas XI IPA masih 

belum mencapai tuntutan KKM. KKM pada mata pelajaran fisika kelas XI SMAN 

4 Padang adalah 78. Kurang optimalnya hasil belajar siswa dikarenakan siswa 

berpandangan bahwa pelajaran fisika merupakan pelajaran yang sangat sulit 

dipahami, abstrak, dan rumusnya yang rumit sehingga siswa kurang aktif dalam 

pembelajaran. Kebanyakan siswa masih menghafal rumus-rumus dalam 

memecahkan berbagai soal fisika. Siswa tidak memahami tentang fenomena fisika 

yang terjadi dan memahami makna fisis dari rumus yang mereka baca. Oleh sebab 

itu, perlu diterapkan kepada siswa model pembelajaran yang mendukung siswa 

sehingga dapat memahami fenomena fisika dan memecahkan berbagai 

permasalahan fisika.  

Berbagai model pembelajaran telah diterapkan pendidik agar siswa 

memahami pelajaran fisika, diantaranya model pembelajaran langsung dan model 

pemecahan masalah Identify the problem, Define the problem, Explore the solution, 
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Act on strategy, Look back and evaluate the effect (IDEAL). Model pembelajaran 

langsung merupakan salah satu model pembelajaran yang sering diterapkan 

disekolah. Menurut Arrends dalam (Trianto,2012:41) model pembelajaran 

langsung adalah salah satu pendekatan mengajar yang dirancang khusus untuk 

menunjang proses belajar siswa yang berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan 

pengetahuan prosedural  yang terstruktur dengan baik yang diajarkan dengan pola 

kegiatan yang bertahap, selangkah demi selangkah. Salah satu kelebihan model 

pembelajaran langsung adalah guru bisa mengendalikan isi materi dan urutan 

informasi yang diterima oleh siswa, sehingga dapat mempertahankan fokus siswa 

terhadap materi dan mengatur pemahaman siswa. Namun model pembelajaran 

langsung ini kurang mampu membangkitkan minat dan kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan masalah dalam pembelajaran fisika.  

Model pemecahan masalah IDEAL merupakan model baru yang inovatif 

dalam pembelajaran. Model pemecahan masalah IDEAL adalah model yang 

diharapkan dapat membentuk pola pikir kritis, logis, analitis, dan sistematis. Pada 

model pemecahan masalah IDEAL ini, siswa yang diminta memecahkan masalah 

yang ditimbulkan guru. Masalah tersebut dikemukakan guru dengan berbagai 

media yang berkaitan dengan materi pembelajaran yang dibahas. Seluruh siswa 

dibimbing dalam mengidentifikasi masalah, mendefenisikan masalah, mencari 

solusi, melaksanakan pemecahan, dan mengkaji kembali serta mengevaluasi 

pengaruhnya. Dalam pembelajaran menggunakan model pemecahan masalah 

IDEAL, semua siswa terlibat dalam proses pembelajaran karena mempunyai tugas 
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masing-masing dalam penyelesaian masalah, sehingga siswa menjadi termotivasi, 

aktif dan mampu memecahkan soal dalam pembelajaran fisika. 

Model pembelajaran pemecahan masalah IDEAL dan model pebelajaran 

langsung merupakan dua model pembelajaran yang mempunyai tahapan 

pembelajaran yang berbeda. Model pembelajaran langsung merupakan model yang 

sering diterapkan dalam pembelajaran, sehingga kebanyakan siswa telah terbiasa 

hanya menerima materi dan memecahkan masalah yang telah dicontohkan guru. 

Model pembelajaran pemecahan masalah IDEAL merupakan model pembelajaran 

inovatif yang menuntut siswa menemukan sendiri dan menganalisis pemecahan 

masalah yang berkaitan dengan materi pembelajaran fisika.  

Berdasarkan uraian yang dikemukakan diatas, penulis ingin melakukan 

penelitian dengan judul: “Perbedaan Hasil Belajar Fisika Siswa Melalui Model 

Pemecahan Masalah IDEAL dan Model Pembelajaran Langsung Siswa Kelas 

XI SMAN 4 Padang” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, ada beberapa masalah yang 

diidentifikasi, yaitu : 

1. Siswa masih menghafal rumus sehingga tidak dapat memecahkan berbagai 

persoalan fisika. 

2. Kurangnya pemahaman siswa tentang konsep-konsep materi fisika. 

3. Kurangnya keaktifan siswa sehingga menyebabkan rendahnya hasil belajar 

siswa. 
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C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan terkontrol, batasan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

Materi yang dibahas dalam pembelajaran sesuai dengan materi Fisika yang 

tercantum dalam silabus KTSP Kelas XI semester I dan semester II pada 

kompetensi dasar: 

1.6 Menerapkan hukum kekekalan energi mekanik untuk menganalisis 

gerak dalam kehidupan sehari-hari. 

1.7 Menunjukkan hubungan antara konsep impuls dan momentum untuk 

menyelesaikan masalah tumbukan 

2.1 Menformulasikan hubungan antara konsep torsi, momentum sudut, dan 

momen inersia, berdasarkan hukum II Newton serta penerapannya 

dalam masalah benda tegar. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah “apakah hasil belajar menggunakan model pemecahan 

masalah IDEAL lebih baik dibandingkan model pembelajaran langsung di Kelas 

XI SMA N 4 Padang”. 

E. Tujuan Penelitian 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan pencapaian hasil 

belajar fisika siswa antara model pemecahan masalah IDEAL dan model 

pembelajaran langsung di Kelas XI SMA N 4 Padang. 
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F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

1. Guru Fisika sebagai masukan dalam memilih model pembelajaran Fisika 

guna meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Peneliti sebagai tambahan pengetahuan dan pengalaman yang nantinya 

dapat diterapkan di sekolah. 

3. Membantu siswa dalam memahami konsep fisika. 

4. Sumbangan pemikiran kepada dunia pendidikan dalam usaha meningkatkan 

mutu pendidikan. 
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BAB II 

 KAJIAN TEORI 

A. Karakteristik Pembelajaran Fisika 

Pembelajaran merupakan suatu sistim yang terdiri atas berbagai komponen 

yang saling berhubungan satu dengan yang lain. Komponen tersebut meliputi: 

tujuan, materi, metode dan evaluasi. Menurut Rusman (201: 116) “pembelajaran 

merupakan suatu proses mengintegrasikan berbagai komponen dan kegiatan, yaitu 

siswa dan lingkungan belajar untuk memperoleh perubahan tingkah laku (hasil 

belajar) sesuai dengan tujuan yang diharapkan”. Sejalan dengan pendapat tersebut, 

Mulyasa (2009: 255) menyatakan bahwa “pembelajaran pada hakekatnya adalah 

proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya, sehingga terjadi 

perubahan perilaku ke arah yang lebih baik”. Pelaksanaan proses pembelajaran 

dalam rangka pencapaian kompetensi peserta didik diperlukan berbagai metode dan 

pendekatan yang sesuai dengan karakteristik setiap mata pelajaran (Depdiknas, 

2010: 43). Jadi, pembelajaran pada hakekatnya adalah kegiatan yang dirancang 

untuk mengintegrasikan berbagai komponen dan kegiatan sesuai dengan 

karakteristik setiap mata pelajaran dalam suatu proses yang sistematis. 

Fisika merupakan ilmu pengetahuan tentang fenomena alam yang 

mempelajari tentang materi dan energi. Sebagai ilmu yang mempelajari fenomena 

alam, fisika memberikan pelajaran yang baik kepada manusia untuk hidup selaras 

berdasarkan hukum alam. Depdiknas (2006: 443) menyatakan bahwa Fisika 

berkaitan dengan cara mencari tahu tentang fenomena alam secara sistematis, 

sehingga fisika bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-
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fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses 

penemuan. Fisika diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk 

mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut 

dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari.  

Pembelajaran fisika mengupayakan pemahaman konsep secara 

komprehensif melalui kegiatan pembelajaran yang mudah dipahami, terstruktur, 

dan logis. Menurut BSNP (2010: 6), kegiatan pembelajaran mata pelajaran Fisika 

dilakukan melalui kegiatan keterampilan proses meliputi eksplorasi (mencari 

informasi secara luas melalui berbagai sumber), elaborasi (menggali informasi 

secara lebih mendalam) serta konfirmasi (memberikan umpan balik dan 

penguatan). Setiap kegiatan pembelajaran bertujuan untuk mencapai kompetensi 

dasar yang dijabarkan dalam indikator dengan intensitas pencapaian kompetensi 

yang beragam. Sehubungan dengan kegiatan pembelajaran yang dijelaskan dalam 

(Depdiknas, 2010: 16), kegiatan eksplorasi dilakukan untuk memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk mengkonstruksi pengetahuan sesuai dengan 

tuntutan kompetensi dasar. Kegiatan elaborasi dilakukan untuk memberikan 

kesempatan peserta didik dalam memunculkan gagasan baru dalam pengusaan 

konsep maupun prinsip. Sementara itu, kegiatan konfirmasi dilakukan untuk 

memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan maupun tulisan 

serta refleksi terhadap pengalaman belajar yang telah dilakukan. 

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan di atas, diketahui bahwa 

pembelajaran fisika memiliki karakteristik yang menuntut penguasaan konsep 

secara komprehensif melalui berbagi aktivitas ilmiah. Selain itu, proses 
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pembelajaran fisika juga menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk 

mengembangkan kompetensi agar peserta didik menjelajahi dan memahami alam 

sekitar secara ilmiah, sehingga pembelajaraqn fisika menuntut tiga aspek, yaitu 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotor siswa. 

B. Model Pemecahan Masalah IDEAL  

Model pembelajaran merupakan cara pandang, pola berpikir dan arah 

berbuat yang diambil guru dalam memilih metode pembelajaran yang 

memungkinkan efektifnya pembelajaran. Model pembelajaran terkait dengan 

bagaimana materi disiapkan, metode yang terbaik dalam pembelajaran dipilih dan 

bentuk evaluasi yang tepat untuk mendapatkan umpan balik dalam pembelajaran.  

Menurut Sanjaya (2006:126), “model pembelajaran merupakan perencanaan yang 

berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan 

tertentu”. Berdasarkan pendapat tersebut diketahui bahwa ada dua hal yang perlu 

kita cermati dalam model pembelajaran. Pertama, model disusun untuk mencapai 

tujuan tertentu. Kedua, model pembelajaran merupakan cara pengorganisasian 

(rencana kegiatan) termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber 

belajar untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Pembelajaran tidak hanya difokuskan pada upaya mendapatkan 

pengetahuan sebanyak-banyaknya, melainkan juga bagaimana menggunakan 

segenap pengetahuan yang didapat untuk menghadapi situasi baru atau 

memecahkan masalah-masalah khusus yang ada kaitannya dengan bidang studi 

yang dipelajari (Wena.2012:52). Pengetahuan siswa tentang suatu kajian ilmu tidak 

hanya digunakan untuk menuntaskan sebuah pendidikan, melainkan juga sebagai 
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bekal kehidupan bagi siswa dalam melewati berbagai masalah yang berkaitan 

dengan kajian ilmu yang dipelajarinya. Menurut Suharsono (dalam Wena, 2012:53) 

para ahli pembelajaran sependapat bahwa kemampuan pemecahan masalah dalam 

batasan-batasan tertentu, dapat dibentuk melalui bidang studi dan disiplin ilmu yang 

diajarkan. Persoalan tentang bagaimana mengajarkan pemecahan masalah tidak 

akan pernah terselesaikan tanpa memperhatikan jenis masalah yang ingin 

dipecahkan, sarana dan bentuk program yang disiapkan untuk mengajarkannya, 

serta variabel-variabel pembawaan siswa. 

Berbagai jenis pemecahan masalah yang diterapkan dalam berbagai kajian 

ilmu, diantara jenis pemecahan masalah tersebut model pemecahan masalah 

IDEAL merupakan suatu inovasi baru yang bisa diterapkan dalam berbagai 

pemecahan masalah sains terutama fisika. Secara umum Kirkley dalam 

(Wena.2012: 90) mengungkapkan lima tahapan yang dilakukan dalam pelaksanaa 

model pemecahan masalah IDEAL terdiri dari lima tahap pembelajaran, yaitu 

Identifi the problem, Define the problem, ExIplore solution, Act on the strategy, 

Look back and evaluate the effect (IDEAL). 

Secara operasional kegiatan proses pembelajaran model pemecahan 

masalah IDEAL dijelaskan pada Tabel 2: 

Tabel 2. Tahap Penerapan Model Pemecahan Masalah IDEAL di Kelas 

Tahap 

Pembelajaran 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Identify the 

problem 

(Identifikasi 

Masalah)  

Memberikan permasalahan . Memahami 

permasalahan secara 

umum. 

Membimbing siswa memahami 

aspek-aspek permasalahan. 

Mencermati aspek-aspek 

yang terkai dengan 

permasalahan. 
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Membimbing siswa 

mengembangkan/menganalisis 

permasalahan. 

Mengembangkan / 

menganalisis 

permasalahan. 

Membimbing siswa mengkaji 

hubungan antar data. 

Melakukan pengajian 

hubungan antar data. 

Membimbing siswa dalam 

memetakan masalah. 

Melakukan pemetaan 

masalah. 

Membimbing siswa 

mengembangkan hipotesis. 

Mengembangkan 

hipotesis. 

Define the 

problem 

(Mendefenisikan 

Masalah) 

Membimbing siswa melihat 

data/variabel yang sudah 

diketahui maupun belum 

diketahui. 

Mencermati 

data/variabel yang sudah 

diketahui maupun belum 

diketahui. 

Membimbing siswa mencari dan 

menelusuri berbagai informasi 

dari berbagai sumber. 

Mencari dan menelusuri 

berbagai informasi dari 

berbagai sumber. 

Membimbing siswa melakukan 

penyaringan berbagai informasi 

yang telah terkumpul. 

Melakukan penyaringan 

berbagai informasi yang 

telah terkumpul. 

Membimbing siswa melakukan 

penelusuran masalah. 

Merumuskan masalah. 

Explore the 

solution (Mencari 

Solusi) 

Membimbing siswa mencari 

berbagai alternatif pemecahan 

masalah. 

Mencari berbagai 

alternative pemecahan 

masalah. 

Membimbing siswa mengkaji 

setiap alternatif pemecahan 

masalah dari berbagai sudut 

pandang. 

Melakukan pengkajian 

terhadap setiap 

alternative pemecahan 

masalah dari berbagai 

sudut pandang. 

Membimbing siswa untuk 

mengambil keputusan untuk 

memilih satu alternatif 

pemecahan masalah dari 

berbagai sudut pandang. 

Memutuskan memilih 

satu alternatif 

pemecahan masalah 

yang paling tepat. 

Act on strategy 

(Melaksanakan 

strategi) 

Membimbing siswa melakukan 

pemecahan masalah secar 

bertahap. 

Melakukan pemecahan 

masalah secar bertahap. 

Look back and 

evaluate the effect 

(Mengkaji 

Kembali dan 

Mengevaluasi 

Pengaruhnya) 

Membimbing siswa melihat / 

mengoreksi kembali cara-cara 

penyelesaian masalah. 

Melihat/mengoreksi 

kembali cara-cara 

pemecahan masalah. 

Membimbing siswa melihat 

mengkaji pengaruh model yang 

digunkan dalam penyelesaian 

masalah. 

Melihat/mengkaji 

pengaruh model yang 

digunakan dalam 

memecahan masalah. 

Sumber : Wena (2012:90-91) 



13 

 

 

Berdasarkan Tabel 2 tentang tahap pembelajaran model pemecahan masalah 

IDEAL dapat dijelaskan secara umum 5 tahap pembelajaran pada model 

pemecahan masalah IDEAL. Lima tahap umum tersebut dapat dijelaskan dalam 

pembelajaran fisika dengan indikator 2.1.1 Mendeskripsikan konsep momen gaya 

dan momen inersia benda tegar seperti berikut: 

1. Tahap Mengidentifikasi Masalah 

Pada tahap ini guru dapat mendemonstrasikan suatu gerakan rotasi benda tegar. 

Setelah guru mendemonstrasikan gerakan rotasi benda tegar guru dapat 

merangsang pengidentifikasian masalah dengan memberikan pertanyaan-

pertanyaan terkait demonstrasi yang diperagakan oleh guru untuk melihat 

hubungan antar variabel pada gerakan rotasi benda tegar.  

2. Tahap Mendefenisikan Masalah 

Pada tahap ini guru membimbing siswa dalam mendefenisikan masalah yang  

dipelajari siswa dengan menyuruh siswa mendefenisikan variabel yang 

diketahui maupun yang belum diketahui siswa melalui berbagai sumber belajar. 

Setelah siswa mengetahui variabel pada gerakan rotasi benda tegar seperti 

momen gaya dan momen inersia, siswa diberikan masalah dalam bentuk soal 

yang akan membimbing siswa dalam mencari dan memahami formula dari 

variabel tersebut.  

3. Tahap Mencari Solusi 

Pada tahap ini siswa disuruh untuk mencari dan memahami variabel dalam 

momen gaya dan momen inersia. Setelah siswa mencari dan memahami 

variabel tersebut, siswa yang ditunjuk disuruh untuk menampilkan yang mereka 
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dapatkan pada tahap mencari solusi. Solusi yang ditampilkan siswa pada tahap 

ini langsung dibahas dan diperbaiki oleh guru didepan kelas.  

4. Tahap Melaksanakan Strategi Penyelesaian 

Pada tahap ini siswa diberikan soal-soal latihan terkait materi yang telah dibahas 

oleh guru.  

5. Tahap Mengkaji Kembali dan Mengevaluasi Model 

Pada tahap ini siswa yang ditunjuk menuliskan hasil pembahasan soal yang 

mereka tulis. Hasil pembahasan soal yang ditulis oleh siswa dikaji oleh guru 

bersama siswa pada tahap akhir pelaksanaan pembelajaran. 

Model pemecahan masalah IDEAL ini dapat meningkatkan kemampuan 

siswa dalam menyelesaikan masalah. Dalam model pemecahan masalah IDEAL 

siswa dibimbing melalui 5 tahap pembelajaran yang dapat meningkatkan cara 

berfikir siswa dalam menyelesaikan masalah. Menurut Kirkley dalam 

(Wena,2012:91) menyimpulkan beberapa hasil penelitian yang dilakukan terhadap 

startegi pemecahan masalah IDEAL sebagai berikut : (1) model pemecahan 

masalah IDEAL lebih unggul dalam menigkatkan kemampuan pemecahan masalah 

siswa SMA dibandingkan  model pemecahan masalah lain, (2) penerapan model 

pemecahan masalah IDEAL terbukti secara signifikan dapat menigkatkan hasil 

belajar siswa dalam pemecahan masalah bidang IPA, baik untuk tingkat SMA 

maupun pendidikan tinggi. 

Berdasarkan uraian diatas disimpulkan bahwa model pemecahan masalah 

IDEAL merupakan model yang baik dalam pembelajaran. Model pemecahan 

masalah IDEAL menuntut siswa untuk memahami setiap permasalahan fenomena 
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alam yang terjadi di lingkungan sekitar siswa, sehingga siswa dapat memecahkan 

masalah baru dan mengevaluasi sendiri hasil pemecahan masalah yang siswa 

lakukan. 

C. Model Pembelajaran Langsung 

Menurut Arends (dalam Trianto.2009:41) pengajaran langsung adalah salah 

satu pendekatan mengajar yang dirancang khusus untuk menunjang proses belajar 

siswa yang berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural 

yang terstruktur dengan baik yang diajarkan dengan pola kegiatan yang bertahap, 

selangkah demi selangkah. Hakikat dari pembelajaran langsung adalah untuk 

mencapai pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural dengan melaalui 

langkah demi langkah pembelajaran. Pengetahuan deklaratif (dapat diungkapkan 

dengan kata-kata) adalah pengetehuan tentang sesuatu, sedangkan pengetahuan 

prosedural adalah pengetahuan tentang proses sesuatu. Kardi dan Nur dalam 

(Trianto.2009:41) model pengajaran langsug mempunyai ciri-ciri sebagai berikut : 

(1) adanya tujuan pembelajaran dan pengaruh model pada siswa termasuk prosedur 

penilaian belajar, (2) adanya sintaks datau pola keseluruhan dan alur pembelajaran, 

(3) adanya sistim pengelolaan dan lingkungan belajar model yang diperlukan agar 

kegiatan pembelajaran tertentu dapat berlangsung dengan berhasil. Selain itu, 

Trianto (2009:42) dalam pembelajaran langsung harus memenuhi suatu 

persyaratan, antara lain : (1) ada alat yang akan didemonstrasikan; dan (2) harus 

mengikuti tingkah laku mengajar (sintaks). 

Model Pengajaran Langsung (Direct Intruction) merupakan suatu rangkaian 

proses pembelajaran yang menggunakan alat demonstrasi dan mengikuti sintaks 
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yang telah ditentukan. Menurut Bruce Joyce dan Marsha Weil dalam 

(Trianto.2009:41) model pembelajaran Direct Instruction memiliki 5 tahap yang 

sangat penting. Kelima tahap tersebut adalah tahap orientasi, tahap presentasi atau 

demonstrasi, tahap latihan terstruktur, tahap latihan terbimbing, dan tahap latihan 

mandiri, yang membutuhkan peran berbeda dari pengajar. 

Secara operasional kegiatan proses pembelajaran model pembelajaran 

langsung dijelaskan pada Tabel 3: 

Tabel 3 Tahap Penerapan Model Pembelajaran Langsung di Kelas 

Tahap Peran Guru 

  Tahap 1 
Menyampaikan tujuan dan 
mempersiapkan siswa 

Menjelaskan tujuan pembelajaran, 
informasi latar belakang pelajaran, 
pentingnya pelajaran, 
mempersiapkan siswa untuk belajar. 

Tahap 2 
Presentasi dan Demonstrasi 

Demonstrasi dan penyajian informasi 
dengan benar, tahap demi tahap. 

Tahap 3 
Membimbing Pelatihan 

Merencanakan dan memberi 
bimbingan pelatihan awal. 

Tahap 4 
Mengecek pemahaman dan 
memberikan umpan balik 

Mengecek apakah siswa telah 
berhasil melakukan tugas dengan 
baik, memberi umpan balik. 

Tahap 5  
Memberikan kesempatan untuk 
latihan lanjutan dan penerapan. 

Mempersiapkan kesempatan 
melakukan pelatihan lanjutan, dengan 
perhatian khusus pada penerapan 
kepada situasi lebih kompleks 

Sumber : Trianto (2009:43) 

  

Berdasarkan Tabel 3 tentang tahap pembelajaran model pembelajaran 

langsung, lima tahap umum tersebut dapat digambarkan dalam pembelajaran fisika 

pada pokok bahasan getaran harmonis sederhana dengan indikator 2.1.1 

Mendeskripsikan konsep momen gaya dan momen inersia benda tegar seperti 

berikut: 
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1. Tahap menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa. 

Pada tahap ini guru akan mempersiapkan siswa untuk pembelajaran. Setelah 

guru mempersiapkan siswa, guru menyampaikan tujuan-tujuan yang akan 

dicapai dalam pokok bahasan getaran harmonis sederhana sesuai indikator yang 

telah dirancang pada RPP. 

2. Tahap presentasi dan demonstrasi 

Pada tahap ini guru menjelaskan tentang demonstrasi gerak rotasi pada benda 

tegar. Setelah guru mendemonstrasikan gerak rotasi benda tegar tersebut, guru 

menjelaskan variabel terkait gerak rotasi benda tegar secara rinci seperti momen 

gaya dan momen inersia.  

3. Tahap membimbing pelatihan 

Pada tahap ini guru memberikan contoh-contoh dan menjelaskan soal terkait 

momen gaya dan momen inerisa yang telah dipelajari. 

4. Tahap mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik 

Pada tahap ini guru memberikan soal-soal latihan untuk melihat pemahaman 

siswa. Setelah siswa mengerjakan soal-soal latihan tersebut guru menjelaskan 

tentang soal-soal latihan yang dikerjakan. 

5. Tahap memberikan kesempatan untuk latihan lanjutan dan penerapan 

Pada tahap ini guru memberikan soal-soal latihan yang harus diselesaikan siswa 

dirumah sebagai latihan lanjutan dan penerapan. 

Model pembelajaran langsung merupakan model yang baik dalam 

menanamkan konsep-konsep materi pelajaran pada siswa. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Sofiyah yang menyimpulkan bahwa terdapat 
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pengaruh yang signifikan model pembelajaran langsung terhadap hasil 

pembejalajaran belajar fisika siswa kelas VIII SMP Islamiyah Ciputat. Dalam 

model pembelajaran langsung guru bisa menjelaskan poin-poin penting yang harus 

dipahami siswa, sehingga guru bisa menggiring pemahaman siswa. Pemahaman 

siswa yang dibimbing oleh guru dapat dicapai dengan meyampaikan materi secara 

langsung dan terstruktur. Pemahaman siswa tentang materi yang terstruktur dapat 

memudahkan siswa dalam mencapai hasil belajar yang lebih baik.  

Berdasarkan uraian di atas model pembelajaran langsung merupakan model 

yang baik dalam pembelajaran. Namun, model pembelajaran langsung sangat 

bergantung kepada guru dalam menyampaikan informasi pembelajaran sehingga 

siswa tidak aktif dan kurang memahami materi pelajaran yang disampaikan guru 

apabila siswa tidak memperhatikan penjelasan guru. 

D. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh siswa setelah melakukan 

kegiatan belajar hal ini sesuai dengan pendapat Sudjana (2002:22) mengemukakan 

bahwa hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 

memperoleh pengalaman belajarnya. Dengan kata lain hasil belajar fisika adalah 

prestasi yang telah dicapai dan dilakukan setelah mengikuti proses. 

Hasil belajar merupakan perilaku berupa pengetahuan, keterampilan, sikap, 

informasi, atau model kognitif yang baru diperoleh siswa setelah berinteraksi 

dengan lingkungan dalam suatu suasana atau kondisi pembelajaran. Seseorang 

dapat dikatakan berhasil dalam belajar jika telah terjadi perubahan tingkah laku 
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dalam dirinya baik dalam bentuk pengetahuan dan keterampilan maupun dalam 

bentuk sikap dan nilai positif. 

Penilaian hasil-hasil belajar mencakup pada: ranah kognitif berkenaan 

dengan hasil belajar intelektual, ranah afektif berkenaan dengan sikap, ranah 

psikomotor berkenaan dengan hasil belajar dengan keterampilan dan kemampuan 

bertindak. Ketiga aspek penilaian tersebut merupakan satu kesatuan yang dapat 

membentuk suatu hubungan hirarki. Menurut Sudjana (2002:22), menjelaskan tipe-

tipe hasil belajar dari ketiga aspek penilaian yaitu: 

a. Ranah kognitif, berkenaan dengan hasil belajar intelektual 

yang terdiri dari enam aspek, yaitu pengetahuan, pemahaman, 

penerapan, analisis, sintetis, dan evaluasi. 

b. Ranah afektif, yang berkenaan dengan sikap yang terdiri dari 

lima aspek, yaitu menerima, menanggapi, penilain, organisasi 

dan internalisasi. 

c. Ranah psikomotor, berkenaan dengan hasil belajar 

keterampilan dan kemampuan bertindak yang terdiri dari enam 

aspek, yaitu gerakan refleks, keterampilan gerakan dasar, 

kemampuan perseptual, keharmonisan atau ketepatan, gerakan 

keterampilan kompleks, dan gerakan ekspresif. 

Seseorang belum dikatakan berhasil sebelum diadakan penilaian. Dengan 

demikian hasil belajar dapat menggetahui sejauh mana kemampuan dan 

keberhasilan siswa dalam memahami konsep dan prinsip model pembelajaran yang 

diterapkan, serta untuk melihat ketuntasan belajar siswa. Dalam penelitian ini hasil 

belajar fisika yang dimaksusd adalah nilai tes hasil belajar dan lembar observasi 

keakifan siswa yang diperoleh setelah proses pembelajaran menerapkan model 

pemecahan masalah IDEAL dan model pembelajaran langsung. 
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E. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan latar belakang dan kajian teori di atas, kerangka berfikir dalam 

penelitian ini dirumuskan : proses pembelajaran akan dilakukan melalui dua model 

yaitu model pemecahan masalah IDEAL dan model pembelajaran langsung. 

Melalui dua model akan dilihat kemampuan siswa dalam memecahkan masalah 

atau soal-soal. Peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa tentunya 

mampu mewujudkan pencapaian hasil belajar sebagai output dari model 

pembelajaran. Skema konseptual dalam penelitian ini dinyatakan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Skema Berfikir 

 

F. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian teori di atas, dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini 

yaitu  : hasil belajar dengan menggunakan model pemecahan masalah IDEAL lebih 

baik dibandingkan dengan menggunakan model pembelajaran langsung pada kelas 

XI SMA N 4 Padang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian terhadap perbedaan hasil belajar fisika melalui 

model pembelajaran IDEAL dan model pembelajaran langsung siswa kelas XI IPA 

SMAN 4 Padang, kemudian melakukan analisis data, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa pembelajaran menggunakan model pemecahan masalah IDEAL lebih baik 

dibanding menggunakan model pembelajaran langsung. Hal ini ditandai dari hasil 

perhitungan ranah kognitif , afektif, dan psikomotor yang mengunakan uji t, 

diperoleh thitung  berada di luar daerah penerimaan H0, sehingga Hi diterima pada 

taraf signifikan 0,05. Hasil ini memeperlihatkan bahwa perbedaan perlakuan pada 

kedua kelas sampel memberikan hasil belajar yang perbedaanya sigifikan. Jadi hasil 

belajar menggunakan strategi pemecahan masalah IDEAL lebih baik dibandingkan 

strategi pembelajaran langsung di Kelas XI SMA N 4 Padang. 

B. Saran 

Berdasarkan dari kesimpulan yang telah didapatkan pada penelitian, maka 

penulis menyarankan hal-hal sebagai berikut : 

1. Penelitian ini masih terbatas pada beberapa materi saja, maka diharapkan 

ada penelitian lanjutan untuk permasalahan dan materi yang lebih kompleks 

dan ruang lingkup yang lebih luas agar dapat lebih dikembangkan. 

2. Sebaiknya ada pengembangan dari penelitian ini, pengembangannya dapat 

dilakukan pada penggunaan bahan ajar, pemanfaataan media dan sumber 

belajar, perluasan cakupan tentang model pembelajaran itu sendiri, dan lain 
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sebagainya. Sehingga pada akhirnya dapat dijadikan pedoman dalam 

menentukan model atau strategi yang tepat dalam pembelajaran dan 

pengajaran fisika khususnya.  
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